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Abstract

Pelibatan orang tua dalam penyelenggaraan pendidikan (parenting education)
khususnya di rumah merupakan salah satu solusi yang dapat meningkatkan mutu
dalam pelaksanaan pendidikan dan pengasuhan anak dalam keluarga yang
dilakukan sejak usia dini. Orang tua adalah pusat kreatif bagianak-anaknya, maka
hedaklah kita sebagai orang tua harus kreatif dalam mengasuh anak-anak. Tujuan
dari itu semua agar anak-anak tumbuh dan berkembang menjadi anak yang kreatif.
Parenting adalah menyelaraskan pendidikan di rumah dan di PAUD dalam bentuk
kegiatan pendidikan nonformal. Adapun tujuan dalam program parenting adalah
wawasan dan informasi orang tua yang berhubungan dengan tumbuh kembang
anak. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Eksperimen dengan desain
penelitian Pretest-Posttest One Group Design. Populasi penelitian ini adalah wali
murid 26 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan uji-t. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif diperoleh rata-rata dari pretest-posttest, sebelum menggunakan
parenting (pretest) sebesar 65 dan setelah menggunakan parenting (postest)
sebesar 80. Sedangkan berdasarkan hasil analisis inferensial diperoleh nilai sig (2-
tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil daripada a sebesar 0,05 (sign a) dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Jadi, dengan kata lain ada
perbedaan sesudah parenting terhadap pola asuh orang tua di TK Muslimat NU
Gepuro.

Kata Kunci: Pola Asuh; Orang Tua; Peserta Didik.
Abstract

Involving parents in the implementation of education (parenting education),
especially at home is one solution that can improve the quality of education and the
quality of parenting in the family, which is carried out from an early age. Parents are
the creative center for their children, so we as parents should be creative in raising
children. The goal of it all is for children to grow and develop into creative children.
Parenting is aligning education at home and in PAUD in the form of non-formal
education activities. The purpose of the activities carried out by this school in the
form of a parenting program are insights and information from parents related to
the growth and development of children. This research is a type of experimental
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research with the research design Pretest-Posttest One Group Design. The population
of this study were the parents of 26 students. The data analysis technique used was
descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis using the t-test.
Based on the results of the descriptive analysis, the average pretest- posttest was 65
before using parenting (pretest) and 80 after using parenting (posttest). at a of 0.05
(sign a) thus it can be concluded that H1 is accepted. So, inother words, there is a
difference after parenting to the upbringing of parents in the Gepuro NU Muslimat
Kindergarten.
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A. Pendahuluan

Pada masa kanak-kanak anak membutuhkan pendidikan untuk
mengoptimalisasikan setiap aspek perkembangan anak, perkembangannya baik
fisik maupun psikis (Nasrodin & Ramiati, 2022; Warsah & Uyun, 2019; Yuniarti &
Andriyani, 2017). Karena masa kanak-kanak ini belum mampu mengembangkan
potensi yang ada yang ada dalam dirinya sendiri. Serta anak pada masa ini masih
cenderung senang bermain. Mengubah aturan main sesuai dengan
keinginannyanya dan ingin menang sendiri (Usman et al., 2022)

Keluarga merupakan institusi yang paling penting dalam menciptakan dasar
pendidikan dan perkembangan bagi anak. Pembentukan karakter seorang anak
dipengaruhi oleh lingkungan dan keluarga adalah lingkungan terdekat bagi
seorang anak (Hasanah, 2018; Ramiati & Andini, 2019). Murni mengatakan bahwa
perkembangan anak meliputi seluruh perubahan, baik perubahan fisik,
perkembangan kognitif, emosi, maupun perkembangan psikososial yang terjadi
dalam usia anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak ditentukan oleh faktor
bawaan dan faktor lingkungan. Faktor bawaan yaitu sifat yang diturunkan oleh
kedua orang tuanya, misalnya bentuk wajah, rambut, warna kulit, tinggi badan, dan
sebagainya. Sedangkan faktor lingkungan adalah pengaruh dari luar yang
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak, Misalnya pola asuh,
kebutuhan gizi, pendidikan, dan sebagainya (Mansur & Andalas, 2019). Ada tiga
faktor yang berpengaruh kuat dalam membantu tumbuh kembang anak usia dini
dengan baik dilihat dari tempat berlangsungnya pendidikan, maka Ki Hajar
Dewantara, membedakan tiga tempat berlangsungnya pendidikan tersebut
dengan sebutan tri pusat pendidikan yaitu: pendidikan dalam sekolah (pendidikan
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formal), pendidikan di masyarakat (pendidikan non formal), dan yang paling
utama pendidikan di dalam keluarga (pendidikan informal) (Ahmadi, 2007).

(Masruroh etal.,, 2022) menyatakan orang tua adalah pusat kreatif bagi anak-
anaknya, maka hedaklah kita sebagai orang tua harus kreatif dalam mengasuh
anak-anak. Tujuan dari itu semua agar anak-anak tumbuh dan berkembang
menjadi anak yang kreatif. Pelibatan orang tua dalam hal penyelenggaraan
pendidikan (parentingeducation) khususnya di rumah merupakan salah satu
solusi yang dapat meningkatkan mutu dalam pelaksanaan pendidikan dan mutu
pengasuhan anak dalam keluarga yang dilakukan sejak usia dini.

Belakangan ini sering muncul berbagai peristiwa yang mengarah kepada
prilaku kurang terpuji, misalnya anak berbicara tidak sopan atau berbicara kasar
kepada orang tua atau guru yang dilakukan anak pada kehidupan sehari-hari. Anak
dapat meniru perilaku negatif itu baik secara langsung ataupun tidaklangsung
melalui media televisi, surat kabar, maupun media sosial yang sangat mudah
diakses di zaman sekarang ini. Maka hal inilah yang salah satu yang menyebabkan
sulitnya orang tua membentuk prilaku positif pada anak. Akibat yang dapat
ditimbulkan dari hal tersebut dapat memicu munculnya prilaku yang kurang
terpuji dan tidak pantas dilakukan oleh anak. Kenyataan di lapangan
memperlihatkan bahwa permasalahan yang dirasakan oleh anak usia dini dan
sering ditemukan adalah permasalahan pada perilaku emosional, misalnya anak
yang suka memukul temannya dan jika permasalahan tersebut tidak terselesaikan
dengan baik maka akan memberikan pengaruh yang buruk bagi perkembangan
anak kedepannya. Intensitas komunikasi yang sering dilakukan antara guru dan
orang tua merupakan salah satu cara yang jitu dalam mengevaluasi dan
mengembangkan anak, salah satunya yaitu pengendalian perilaku emosional.

Selain menyamakan persepsi antara orang tua dan juga guru maka
komunikasi adalah suatu cara untuk menjalin hubungan yang efektif dan
dibutuhkan dalam pendidikan anak. Antara kedua orang tua haruslah saling
membantu dan mengetahui masalah yang dihadapi anak. Informasi dari keduanya
baik bagaimana anak di sekolah maupun di rumah sangatlah penting untuk
mengetahui tentang kondisi anak (Ardiawan & Heriawan, 2020). Pola asuh adalah
pola perilaku yang diterapkan pada anak dan bersifat relatif konsistensi dari
waktu ke waktu. Tipe atau macam Pola Asuh dalammengasuh anak orang tua
cenderung menggunakan pola asuh tertentu (Petranto, 2005).

Menurut (Lasmini et al, 2022) bahwa program parenting adalah
menyelaraskan pendidikan di rumah dan di PAUD dalam bentuk kegiatan
pendidikan nonformal. Adapun tujuan kegiatan yangdilakukan sekolah ini dalam
bentuk program parenting adalah wawasan dan informasi orang tua yang
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berhubungan dengan tumbuh kembang anak. Menurut (Rahmawati, 2022) ada
beberapa program yang dapat dikembangkan dalam penguatan PAUD berbasis
keluarga. Adapun model pelaksanaan pendidikan keorangtuan di Lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini yaitu, kelas orang tua (parent’s class) atau kelas
pertemuan orang tua (KPO), keterlibatan orang tua di kelompok atau kelas anak
(KOK), keterlibatan orang tua dalam acara bersama (KODAB), hari konsultasi
orang tua, dan kunjungan rumabh.

parenting memiliki arti yaitu pengasuhan yang diberikan oleh orang tua
terhadap anak. Pengasuhan disini berupa perhatian, perlindungan dan kasih
sayang. Pengasuhan merupakan sebuah proses interaksi yang terus menerus
dilakukan orang tua terhadap anak untuk mendorong pertumbuhan dan
perkembangan anak baik secar fisik maupun secara sosial, dan tidak bisa terlepas
dari pengaruh sosial dan budaya tempat anak dibesarkan. Menurut (Lestari, 2016)
tujuan umum dalam melaksanakan parenting adalah menyadarkan dan mengajak
orang tua untuk Bersama-sama memberikan yang terbaik untuk anak-anaknya.
Secara khusus tujuan parenting adalah 1. Meningkat pengetahuan dan
keterampilan orang tua dalam melaksanakan perawatan, pengasuhan dan
Pendidikan dank dalam keluarga berdasarkan nilai- nilai karakter 2.
Menyelaraskan kepentingan dan keinginan antara orang tua dan pihak sekolah. 3.
Menghubungkan antara program Pendidikan di Sekolah dengan program
pendidikan di rumah sehingga terjadi kerjasama dan kesinambungan stimulasi
untuk anak usia dini.

Menurut (Harkness & Super, 2002) mengatakan tujuan Parenting adalah
untuk membangun pikiran orang tua sehingga dia mampu membangun anaknya,
karena keberadaaan anaknya lebih banyak menghabiskan waktu di rumah
maupun di lingkungannya daripada di sekolah atau di lembaga pendidikan.
Sehingga tujuan parenting adalah menyadarkan dan mengajak orang tua untuk
bersama-sama memberikan yang terbaik untuk anak-anaknya, karena setiap
orang tua pasti menginginkan anak-anaknya tumbuh dengan sempurna dan agar
meningkatkan kesadaran orang tua dalam mendidik anaknya supaya potensi yang
dimiliki anak dapat dikembangkan secara optimal.

(Baumrind et al., 2002) bahwa pola asuh terbentuk dari adanya dua dimensi
pola asubh, yaitu 1) Acceptance/Responsiveness, Menggambarkan bagaimana orang
tua merespons kepada anaknya, berkaitan dengan kehangatan dan dukungan
orang tua. Mengacu pada beberapa aspek, yakni : a.Sejauh mana orang tua
mendukung dan sensitif pada kebutuhan anak-anaknya, Sensitif terhadap emosi
anak. b.Memperhatikan kesejahteraan anak. c.Bersedia meluangkan waktu dan
melakukan kegiatan bersama. d.bersedia untuk memberikan kasih sayang dan
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pujian saat anak-anak mereka berprestasi atau memenuhi harapan mereka. 2)
Demandingness/Control, Menggambarkan bagaimana standar yang ditetapkan
oleh orang tua bagi anak, berkaitan dengan kontrol perilaku dari orang tua.
Mengacu pada beberapa aspek yakni; a.Pembatasan, orang tua membatasi tingkah
laku anak menunjukkan usaha orang tua menentukan hal-hal yang harus
dilakukan anak dan memberikan batasan terhadap hal-hal yang ingin dilakukan
anak. b.Tuntutan, agar anak memenubhi aturan, sikap, tingkah laku dan tanggung
jawab sosial sesuasi dengan standart yang berlaku sesuai keinginan orangtua.
c.sikap ketat, berkaitan dengan sikap orang tua yang ketat dan tegas dalam
menjaga agar anak memenuhi aturan dan tuntutan mereka. Orang tua tidak
menghendaki anak membantah atau mengajukan keberatan terhadap peraturan
yang telah ditentukan. d.campur tangan, tidak adanya kebebasan bertingkah laku
yang diberikan orang tua kepada anaknnya. Orang tua selalu turut campur dalam,
rencana dan relasi anak, orang tua tidak melibatkan anak dalam membuat
keputusan tersebut, orang tua beranggapan apa yang mereka putuskan untuk anak
adalah yang terbaik dan benar untuk anak. e.kekuasaan sewenang-wenang,
menggambarkan bahwa orang tua menerapkan kendali yang ketat, kekuasaan
terletak mutlak pada orang tua.

Beberapa penelitian terdahulu dilakukan oleh (Haryono, 2018) dengan judul
pengaruh pola asuh orang tua terhadap kemandirian dan kemampuan regulasi
emosi anak usia dini dengan menggunakan metode analisis data deskriptif
kuantitatif, hasil dari penelitian bahwa pola asuh orang tua berpengaruh secara
signifikan terhadap kemandirian dan kemampuan regulasi emosi pada anak usia
dini. Adapun perbedaan dari penelitian terdahulu lebih menekankan kepada
pengaruh polaasuh orang tua terhadap kemandirian dan kemampuan regulasi
emosi anak usia dini sedangkan penelitian ini menekankan tentang pengaruh
kegiatan parenting terhadap pola asuh orang tua sedangkan persamaan sama-
sama meneliti tentang pola pengasuhan.

Sehingga pola asuh merupakan cara-cara pengarahan tingkah laku yang
dilakukan oleh orangtua, dalam pembentukan interaksi sosial, dan nilai sistem
pada anak agar sesuai yang diinginkan orangtua dan menjadi orangtua yang
bertanggung jawab atas dirinya.

B. Metode Penelitian

Desain penelitian merupakan sebuah perencanaan terkait tentang
sistematika pelaksanaan penelitian. Sebagaimana dikemukakan bahwa: “desain
penelitian merupakan rencana tentang cara mengumpulkan dan menganalisis
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data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan tujuan
penelitian tertentu” (Nasution, 2007).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian eksperimen dalam bentuk One-Group Pretest-Posttet Design. Dalam
penelitian ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil
perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan dengan
keadaan sebelum diberi perlakuan.

Lokasi penelitian dilakukan di TK Muslimat NU Gepuro Desa Watukebo
Kecamatan Blimbingsari. Tempat ini diplih karena berdasarkan data yang diperoleh
secara hasil observasi penelitian mendapati bahwa masih ada beberapa orang tua
yang menerapkan pola asuh kurang benar terhadap anak-anak. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh orang tua wali murid TK Muslimat NU Gepuro yang
berjumlah 26 orang. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana,
tenaga dan waktu. Maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi tersebut (Zamzam et al., 2018).

Skala yang digunakan sebagai pengukuran variabel pada jawaban kuesioner
menggunakan skala likert yang akan disajikan dengan bentuk checklist. Menurut
(Sugiyono, 2013) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala ini
menilai sikap atau tingkat laku yang digunakan oleh peneliti dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden.

C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov pretest data walid
murid yang sebelum parenting maka diperoleh nilai p = 0,017 untuk = 0,05, hal ini
menunjukkan p > . Ini berarti data skor hasil kuesioner sebelum parenting
berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data untuk postest sesudah parenting,
diperoleh nilai p = 0,065. Untuk a = 0,05, hal ini menunjukkan p >. Ini berarti data
skor hasil skor hasil kuesioner sesudah parenting berdistribusi normal, sehingga
data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal.

Uji homogenitas digunakan untuk mengambil apakah sampel memiliki varian
yang sama atau tidak. Jika harga sig tersebut < 0,05 maka hubungannya tidak
homogen, sedangkan jika nilai Sig = 0,05 maka hubungannya bersifat homogen.
Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan SPSS versi 24.iperoleh nilai sig =
0,409, variabel posttest berdasarkan prestest dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data posttest homogen karena nilai signifikansi lebih besar dari nilai a (0,409
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> 0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa data hasil posttest berdasarkan prettest
mempunyai varian yang sama.

Pengujian hipotesis dilakukan pada skor hasil angket pola asuh orang tua
terhadap anak usia dini sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan parenting oleh
wali murid. Karena data homogen maka dapat dilakukan pengujian hipotesis
software Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 24 yaitu teknik: Paired
Sample t-Test, Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui dugaan
sementara, Teknik pengujian yang digunakan adalah uji t Paired Sample t-Test
dengan taraf signifikan a = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS
versi 24 maka diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka kita dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara parentingpada data
pretest dan posttest. Jadi, dengan kata lain ada perbedaan sesudah parenting
terhadap pola asuh orang tua di TK Muslimat NU Gepuro.

Hasil analisis data menunjukkan nilai tertinggi sebelum parenting adalah 80
pada nilai posttest. Hasil posttest menunjukkan bahwa adanya peningkatan
pegetahuan orangtua tentang pola asuh anak usia dini yang diakibatkan adanya
respon dan interaksi terhadap perlakuan yang diberikan (Cline & Fay, 2020). Selain
itu, dalam proses pemberian perlakuan dengan diskusi, orangtua semakin aktif dan
pertanyaan semakin bervariatif dari pada sebelumnya. Peningkatan pengetahuan
orangtua tentang pengasuhan positif pada tiap indikator, dikarenakan adanya
diskusi yang mengakibatkan adanya pengetahuan baru yang sebelumnya belum
pernah dibahas atau diketahui orangtua.

D. Simpulan

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian, peneliti menyimpulkan
bahwa nilai skor tertinggi hasil angket pola asuh anak usia dini sebelum dilakukan
kegiatan parenting adalah 65, sedangkan nilai skor tertinggi hasil angket pola asuh
anak usia dini sesudah dilakukan kegiatan parenting adalah 80. Nilai skor angket
sebelum Parenting diberikan kepada orang tua untuk mengetahuipengetahuan
orang tua tentang pola asuh anak khususnya tentang parenting.dari nilai skor
angket pola asuh anak usia dini setelah dilakukan kegiatan parenting mnunjukkan
bahwa ada peningkatan pengetahuan orang tua tentang pola asuh anak usia dini
yang diakibatkan adanya respon dan interaksi terhadap perlakuan yang diberikan.
Berdasarkan hasil analisis uji t dua sampel berpasangan dengan menggunakan
aplikasi spss persi 24, maka diperoleh hasil nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05.
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